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ABSTRAK

PENGENDALIAN PENYAKIT HAWAR DAUN BAKTERI PATOTIPE IV
DENGAN BAKTERI Paenibacillus polymyxa DAN

Pseudomonas fluorescens PADA TANAMAN PADI

Oleh

OVY ERFANDARI

Penyakit hawar daun bakteri yang disebabkan oleh bakteri Xanthomonas

oryzae pv. oryzae merupakan salah satu kendala dalam upaya peningkatan

produksi tanaman padi karena dapat menyebabkan kehilangan hasil yang tinggi

(puso). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan Pseudomonas

fluorescens dan Paenibacillus polymyxa dalam menekan perkembangan penyakit

hawar daun bakteri pada tanaman padi dan mengetahui waktu aplikasi

Pseudomonas fluorescens dan Paenibacillus polymyxa yang efektif dalam

menekan perkembangan penyakit hawar daun bakteri pada tanaman padi.

Penelitian ini terdiri dari 15 perlakuan dengan tiga ulangan, setiap ulangan terdiri

atas 3 rumpun tanaman, perlakuan disusun dalam rancangan acak lengkap

faktorial. Data hasil pengamatan kemudian dianalisis secara statistika dengan uji

ragam dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan Multiple Range Test

(DMRT) pada taraf 5%.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi suspensi agensia hayati

(Pseudomonas fluorescens dan Paenybacillus polymyxa) dapat menekan

keparahan penyakit HDB pada umur tanaman 7 MST (29%) tetapi tidak dapat

menekan keparahan HDB pada 9 MST (33,73%). Aplikasi suspensi Pseudomonas

fluorescens dan Paenybacillus polymyxa juga dapat meningkatkan aspek

agronomi tanaman seperti tinggi tanaman (103,00 cm), jumlah anakan produktif

(7), panjang malai (29 cm), jumlah bulir (174), dan bobot brangkasan (78,00

gram).

Kata kunci: Paenybacillus polymyxa, penyakit hawar daun bakteri,
Pseudomonas fluorescens , Xanthomonas oryzae pv.oryzae.



ABSTRACT

BACTERIAL LEAF BLIGHT DISEASE PATHOTYPE IV CONTROL
by Paenibacillus polymyxa and Pseudomonas fluorescens

ON RICE PLANT

By

OVY ERFANDARI

Leaf  blight disease caused by Xanthomonas oryzae pv.oryzae is one of the

problems to increase rice plant production because it can cause high yield loss

(puso). This research was aimed to determine the effectiveness of Paenibacillus

polymyxa and Pseudomonas fluorescens in suppressing the development of leaf

blight disease on rice plant and to determine effective aplication time of

Paenibacillus polymyxa and Pseudomonas fluorescens in suppressing the

development of leaf blight disease. This research consisted of 15 treatments with

three replications, each consisted of 3 plants. Treatments were arranged with

completely randomized factorial design, then the observed data will be analyzed

by analysis of variance followed by Duncan Multiple Range Test (DMRT) on α

5%. Application of biological agents (Pseudomonas fluorescens and Paenibacillus

polymyxa) reduced disease severity of leaf blight disease on 7 weeks after plant

(29%), but did not reduce disease severity on 9 weeks after planting (33,73%).

Pseudomonas fluorescens dan Paenybacillus polymyxa suspension application

increased agronomic aspects of plants such as plant height (103 cm), number of



productive tillers (7), panicle length (29 cm), number of grains (174), and stover

weight (78 gram).

Key words: leaf blight disease, Paenibacillus polymyxa,Pseudomonas fluorescens,
Xanthomonas oryzae pv. oryzae
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Tanaman padi merupakan tanaman pangan yang banyak dibudidayakan di

Indonesia. Tanaman padi sebagai penghasil beras dibutuhkan oleh masyarakat

dunia untuk memenuhi kebutuhan makanan pokoknya. Negara-negara di Asia,

khususnya Asia Tenggara termasuk Indonesia, sangat membutuhkan beras

mengingat makanan pokok sehari- hari adalah beras. Seiring dengan

meningkatnya pertumbuhan penduduk di Indonesia, maka semakin meningkat

pula kebutuhan pokoknya termasuk beras. Oleh karena itu, perlu adanya usaha

peningkatan produksi tanaman padi. Saat ini, usaha peningkatan produksi padi

banyak mengalami kendala, salah  satunya adalah masalah penyakit hawar daun

bakteri (HDB) yang disebabkan oleh bakteri Xanthomonas oryzae pv. oryzae.

Penyakit HDB merupakan masalah pada budidaya tanaman padi di berbagai

negara termasuk di Indonesia.  Penyakit HDB dapat terjadi pada padi fase benih,

bibit, tanaman muda, serta tanaman menjelang panen. Penyebaran penyakit dapat

berlangsung secara cepat melalui gesekan antardaun, terbawa angin, dan air (lahan

tergenang, percikan air hujan, banjir, dan dari saluran irigasi).
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Gejala penyakit HDB berupa perubahan warna pada daun bendera yang  akan

menghambat proses metabolisme tanaman padi dari fase bibit hingga panen.

Penurunan hasil produksi padi akan menjadi sangat tinggi bila ket

Perjadian  penyakit  HDB semakin meningkat (Sudir et al., 2012). Penyakit HDB

dapat menyebabkan kehilangan hasil hingga 75- 80% (International Rice

Research Institute, 2003).

Kehilangan hasil padi yang tinggi dapat dikaitkan dengan banyaknya patotipe

bakteri  penyebab penyakit HDB  ( Xanthomonas oryzae pv. oryzae). Patotipe

adalah sinonim dari strain, form, variant, pathovar, dan ras, yaitu populasi

patogen yang semua anggota individunya mempunyai potensi yang sama sebagai

parasit. Patotipe ditentukan  berdasarkan reaksinya atau  virulensinya terhadap

satu perangkat varietas diferensial yang terpilih (Suparyono et al., 2003).

Berdasarkan virulensinya terhadap varietas diferensial (Kinmaze, Kogyoku,

Tetep, Wase Aikoku, dan Java 14) pada sentra produksi padi di Pulau Jawa

ditemukan tiga kelompok patotipe bakteri Xoo yang dominan yaitu patotipe III,

IV, dan VIII dengan komposisi dan dominasi bervariasi (Suparyono et al., 2004

dan Sudir et al., 2009). Penelitian penyebaran komposisi dan dominasi bakteri

Xoo telah dilakukan di berbagai sentra produksi padi di Indonesia seperti di Pulau

Jawa, Sulawesi Selatan, dan Sumatera Selatan. (Sudir et al., 2009 dan Sudir et al.,

2012).
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Beberapa peneliti menyatakan bahwa bakteri Xoo terbawa oleh benih (seed-

borne). Namun di sisi lain beberapa peneliti  menyebutkan bahwa bakteri ini tidak

terbawa benih (non- seed borne) (Sarra et al., 2010). Menurut Ou (1985) pada

musim hujan, keadaan cuaca (suhu dan kelembaban) sangat mendukung

perkembangan penyakit. Pada keadaan suhu rendah dan kelembaban tinggi

umumnya tingkat virulensi patogen meningkat. Perkembangan penyakit tanaman

sangat dipengaruhi oleh interaksi patogen, tanaman inang dan lingkungan

(Ginting, 2013).  Mengingat bahwa berkembangnya suatu penyakit akibat

peranan patogen, tanaman inang, dan lingkungan maka usaha mengendalikan

suatu penyakit dapat diusahakan dengan cara pemanfaatan PGPR untuk

meningkatkan ketahanan tanaman.

Ketahanan tanaman padi terhadap penyakit HDB dapat diimbas dengan cara

pemberian bakteri PGPR (plant growth promoting rhizobacteria) pada tanaman

termasuk pada benih dan pada daun. PGPR yaitu sejenis bakteri yang hidup di

sekitar perakaran tanaman. Rizosfer tanaman adalah tempat yang memiliki

aktivitas mikroba sangat tinggi. Beberapa bakteri di zona tersebut dikenal sebagai

rhizobacteria. Rhizobacteria secara aktif mengolonisasi akar dan mendapatkan

makanan dari eksudat yang dikeluarkan oleh tanaman, sedangkan rhizobacteria

memberi efek menguntungkan bagi tanaman dikenal sebagai PGPR (Kloepper et

al., 2004). Bakteri tersebut hidupnya berkoloni menyelimuti akar tanaman. Bagi

tanaman keberadaan mikrooganisme ini akan sangat baik. Bakteri ini  memberi

keuntungan dalam proses fisiologi tanaman dan pertumbuhan.
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Untuk meminimalisir penggunaan bahan kimia PGPR dapat digunakan  sebagai

pengendali patogen penyebab penyakit dengan cara perlakuan pada benih ataupun

melalui penyemprotan pada daun. Pemberian PGPR pada benih, diharapkan dapat

menekan perkembangan mikroba patogen yang berada di benih sejak awal tanam,

sedangkan penyemprotan pada daun diharapkan saat PGPR disemprotkan, PGPR

dapat mengkolonisasi jaringan tanaman, dan menstimulasi tanaman untuk

meningkatkan produksi senyawa metabolit. PGPR juga diketahui menghasilkan

enzim peroksidase yang dapat memicu tanaman menghasilkan senyawa

pertahanan tanaman seperti lignin dan kitin. Kedua senyawa ini juga merupakan

senyawa penyusun dinding sel. Secara nyata juga diungkapkan bahwa

penggunaan PGPR mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman pada

tanaman cabai yang terinfeksi virus CMV (Cucumber Mozaic Virus). PGPR yang

bisa dijadikan sebagai alternatif pengendalian dan telah banyak digunakan dalam

beberapa penelitian adalah Pseudomonas fluorescens dan Paenibacillus polymyxa

(Taufik et al., 2010).

1.2. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah

1. Mengetahui kemampuan Pseudomonas fluorescens dan Paenibacillus

polymyxa dalam menekan menghambat penyakit hawar daun bakteri pada

tanaman padi



5

2. Mengetahui waktu aplikasi Pseudomonas fluorescens dan Paenibacillus

polymyxa yang efektif dalam menekan perkembangan penyakit hawar

daun bakteri pada tanaman padi.

1.3. Kerangka pemikiran

Pengendalian penyakit HDB saat ini masih banyak dilakukan dengan

menggunakan varietas tahan. Namun kemampuan patogen yang dapat membentuk

patotipe baru menyebabkan resistensi tanaman dapat terpatahkan. Resistensi

tanaman terhadap ras tertentu patogen namun rentan terhadap ras lain dari patogen

yang sama disebut juga resitensi vertikal. Oleh sebab itu, telah banyak dilakukan

pengendalian dengan menggunakan PGPR (plant growth promoting

rhizobacteria) melalui perlakuan benih maupun dengan penyemprotan pada daun.

Produksi benih padi yang bebas patogen diharapkan dapat mencegah masuknya

infeksi patogen melalui benih pada tanaman padi. Pengendalian Xoo pada benih

dapat dilakukan dengan menggunakan bakteri P. polymyxa dan P. fluorescens.

Kedua bakteri ini telah banyak digunakan untuk beberapa penelitian untuk

menginduksi resistensi tanaman seperti yang digunakan pada tanaman cabai yang

terinfeksi Cucumber Mosaik Virus (CMV), tanaman tembakau yang terinfeksi

CMV, dan pada tanaman padi yang terinfeksi virus tungro.
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Beberapa penelitian menggunakan bakteri P. polymyxa dan P. fluorescens

sebagai penginduksi ketahanan tanaman, karena bakteri P. polymyxa yang dapat

bertahan, berasosiasi, dan terus berkembang pada perakaran tanaman. Bakteri ini

juga mampu berkompetisi dan menekan perkembangan penyebab penyakit pada

akar tanaman. Perlakuan benih dan penyemprotan suspensi P. polymyxa mampu

meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah anakan produktif dan juga menekan

perkembangan penyakit hawar daun bakteri pada tanaman padi (Wartono et al.,

2014). Bakteri P. polymyxa juga mampu menghasilkan zat pengatur tumbuh

(ZPT) seperti yang dihasilkan oleh tanaman yaitu senyawa indole-3-acetic acid

(IAA) sehingga dapat memicu pertumbuhan tanaman. Bakteri P. polymyxa juga

membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut Damanik et al. (2013)

bakteri P fluorescens juga beperan sebagai pelarut fosfat dalam tanah, mengikat

nitrogen dan dapat menghasilkan zat pengatur tumbuh (ZPT) berupa IAA.

Selain itu bakteri ini juga mampu menghasilkan asam sianida (HCN) yang

berfungsi sebagai toksin terhadap patogen dan dapat menekan perkembangan

penyebab penyakit tanaman.

Diketahui bahwa P. polymyxa dan P fluorescens terus berkembang sehingga

memberikan dukungan pertumbuhan yang semakin baik bagi tanaman. Benih

yang diberi perlakuan P. diminuta dan B. subtilis menghasilkan laju pertumbuhan

tertinggi dengan menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yang lebih baik

dibandingkan perlakuan lainnya. Namun perlakuan PGPR membutuhkan waktu

untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hal ini dipengaruhi oleh kemampuan

adaptasi dan perkembangan PGPR itu sendiri (Zamzani et al., 2014).
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1.4. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah

a) Pseudomonas fluorescens dan Paenibacillus polymyxa dapat mengurangi

keparahan penyakit hawar daun bakteri pada tanaman padi

b) Waktu aplikasi Pseudomonas fluorescens dan Paenibacillus polymyxa

menghambat keparahan penyakit hawar daun bakteri pada tanaman padi.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penyakit  Hawar Daun Bakteri  (Bacterial Leaf Blight)

Penyakit  hawar daun bakteri  (bacterial leaf blight) merupakan penyakit penting

padi yang disebabkan oleh Xanthomonas oryzae pv. oryzae (IRRI, 2003).

Xanthomonas oryzae pv. oryzae (Xoo) adalah bakteri berbentuk batang dengan

kedua ujung membulat,berukuran pendek dengan panjang kira- kira 0,7 µm – 2,0

µm dan lebar 0,4 µm – 0,7 µm, dan termasuk kelompok bakteri gram negatif.

Bakteri Xoo memiliki alat gerak berupa satu flagella dan koloni bakterinya

berwarna kuning karena mengandung pigmen xanthomonadin. Suhu optimum

untuk perkembangan bakteri Xoo adalah 25 – 30 0C dan suhu minimum adalah

5 – 10 0C (Bradury, 1986 ; Reddy et al., 1979). Bentuk koloni pada media biakan

adalah bulat, cembung, dan berdiameter kira- kira 1- 3 mm (Ou, 1985).

Menurut  Ghasemie et al. (2008), penyakit HDB pertama kali muncul di bagian

daun muda. Perubahan warna pada daun dari hijau menjadi keabuan dari bagian

tepi hingga ke bagian tengah daun. Kemudian bercak ini meluas hingga berwarna

kuning keputihan yang menyebabkan daun menjadi kering  dan bergelombang.
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Di persemaian, daun yang terinfeksi Xoo akan menggulung dan berwarna hijau

keabuan. Gejala seperti ini disebut dengan kresek (International Rice Research

Institute, 2003).

Gejala infeksi pada padi yang sudah di pindah tanam adalah adanya luka berwarna

hijau pucat atau hijau keabuan pada daun. Bercak kemudian berkembang seiring

bertambahnya umur tanaman dan menjadi warna putih kekuningan dengan ujung

daun yang bergelombang. Terdapat oose di bawah permukaan daun, yang

merupakan koloni bakteri Xoo yang berwarna putih susu dan biasanya muncul

pada pagi hari sebelum matahari terbit (Djatmiko et al., 2011 dan Herlina et al.¸

2011).

Hasil penelitan Sarra et al. (2010) menunjukkan bahwa gejala awal tanaman

terinfeksi Xoo adalah pada umur 45 hari setelah semai (HSS). Namun, pada tahun

2008, bakteri Xoo menginfeksi tanaman padi saat berumur 57- 199 HSS. Hal ini

terjadi diakibatkan ketidakstabilan reaksi varietas tanaman karena perbedaan

faktor- faktor epidemi, misalnya strain patogen, lingkungan, dan inang (Agrios,

2005).   Gambar 1 dan 2 menunjukkan daun padi yang terinfeksi bakteri

Xanthomonas oryzae pv oryzae (Xoo) dan oose koloni bakteri Xoo yang berwarna

kuning berada di bawah permukaan daun padi.
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Gambar 1. Daun yang terinfeksi bakteri Xanthomonas oryzae pv oryzae.
(Hasil Penelitian)

Gambar 2. Oose koloni bakteri Xoo yang berwarna kuning berada di
bawah permukaan daun (International Rice Research
Institute, 2003).

Penyakit HDB sudah dikenal di Fukuoka Jepang sejak tahun 1884 dan tersebar

luas di negara penghasil padi di Asia. Namun penyakit HDB belum tersebar luas

di Eropa maupun di  Amerika Utara (Ou, 1985). Penyakit HDB diketahui

menyebabkan kehilangan hasil sebesar 70- 80% (Kadir, 1999).

Tanaman padi yang terinfeksi Xoo akan memiliki jumlah malai yang tidak optimal

serta berat bulir yang rendah (Sarra et al., 2010). Hal ini disebabkan karena gejala

infeksi pada fase generatif lebih tinggi bila dibandingkan dengan fase vegetatif.

Sebagian besar varietas yang tahan pada fase vegetatif akan berubah menjadi

rentan saat memasuki fase generatif. Hal ini menunjukkan bahwa stadia tanaman

berpengaruh terhadap tingkat keparahan penyakit hawar daun bakteri pada

tanaman padi.
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Fase generatif adalah fase yang paling penting pada stadia pertumbuhan tanaman

padi, karena pada fase ini tanaman sangat membutuhkan banyak energi dan

cadangan makanan untuk pembentukan bunga, pembentukan malai, hingga

pengisian bulir. Infeksi Xoo pada fase generatif sangat berpotensi menurunkan

hasil karena tidak sempurnanya pembentukan bunga, pembentukan malai, dan

pengisian bulir (Herlina et al., 2011).

Menurut Vikal et al. (2007) , bakteri Xoo merupakan patogen yang terbawa benih

(seed-borne). Namun, berdasarkan keadaan di Desa Waluyojati, Kecamatan

Pringsewu, Kabupaten Pringsewu, padi yang ditanam pada musim kering tidak

terinfeksi penyakit hawar daun bakteri, padahal pada saat musim hujan, keparahan

penyakit hawar daun bakteri hampir 50-60%. Hal ini mengindikasikan bahwa

kemungkinan bakteri Xoo muncul di pertanaman tidak terbawa benih, melainkan

karena faktor lingkungan seperti curah hujan, iklim, suhu, dan kelembaban

Menurut Khaeruni et al. (2014), waktu inokulasi Xoo yang berbeda akan

berpengaruh terhadap keparahan penyakit HDB pada tanaman padi. Waktu

inokulasi Xoo yang digunakan dalam penelitiannya adalah 3 MST, 5 MST, dan 7

MST. Inokulasi Xoo pada waktu 3 MST mewakili fase pesemaian , 5 MST

mewakili fase pindah tanam, dan 7 MST mewakili fase awal generatif tanaman.

Pengendalian penyakit HDB saat ini banyak dilakukan dengan menggunakan

varietas tahan, penggunaan berupa Plant Growth Promoting Rhizobacteria

(PGPR), serta menggunakan bakterisida. Namun penggunaan bakterisida harus

diminimalisir karena bahan kimia yang terkandung di dalamnya dapat merusak

tanaman, lingkungan tumbuh dan mengganggu keseimbangan



12

agroekosistem di sekitarnya. Oleh karena itu, untuk mencegah penyakit HDB

perlu dilakukan  penyediaan benih yang  bebas Xoo serta pemahaman mengenai

waktu tanam yang sesuai dengan perkembangan penyakit Xoo agar keparahan

penyakit dapat menurun sehingga produksi pada tanaman padi meningkat.

2.2 Plant Growth Promoting Rhizobacteria sebagai Pengimbas Ketahanan

Patogen terhadap Tanaman

Rizosfer merupakan daerah yang dekat dengan perakaran tanaman. Zona ini kaya

akan nutrisi dan banyak mengandung eksudat tanaman seperti asam amino,

glukosa yang berperan dalam proses fotosintesis dan sumber nutrisi bagi tanaman.

Bakteri yang banyak hidup dan berkembang pada zona ini disebut dengan

Rhizobacteria. Bakteri Rhizobacteria yang hidup di rizosfer biasanya hidup bebas

di sekitar perakaran tanaman dan mendukung daya tumbuh tanaman disebut

PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) (Kloepper et al., 2004).

Mekanisme kerja PGPR terhadap patogen  ada 2 macam, yaitu secara tidak

langsung  melalui pemicu ketahanan tanaman dan secara langsung dengan cara

antagonisme patogen.  PGPR yang bekerja secara tidak  langsung biasanya

menghasilkan zat yang merupakan hasil sintesis bakteri seperti fitohormon atau

membantu tanaman mengambil  secara langsung nutrisi penting  di sekitar akar

tanaman.

Mekanisme kerja PGPR yang secara langsung mempengaruhi tanaman  adalah

Rhizobacteria yang dapat mencegah masuknya organisme  fitpopatogen dengan
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menghasilkan zat yang bersifat antagonis atau dengan mengimbas ketahanan

tanaman (Beneduzi et al., 2012).

Rhizobacteria yang dapat  menghasilkan zat antibiotik  dan  juga  berperan dalam

mengendalikan patogen tanaman adalah P. fluorescens dan P .polymyxa

(Kloepper, 2004). Pada beberapa penelitian yang mulai berkembang, aktifitas

biologis dari kedua jenis bakteri ini menghasilkan suatu zat hasil sekresi yang

dapat menurunkan populasi patogen pada tanaman.

Klasifikasi ilmiah Pseudomonas fluorescens (Holt et al., 1994),

Kingdom : Bacteria
Filum : Proteobacteria
Kelas : Gamma Proteobacteria
Ordo : Pseudomonadaceae
Genus : Pseudomonas
Spesies : Pseudomonas fluorescens

Klasifikasi ilmiah Paenibacillus polymyxa (Ash et al., 1994)

Kingdom : Bacteria
Filum : Firmicutes
Kelas : Bacilli
Ordo : Bacillales
Genus : Paenibacillus
Spesies : Paenibacillus polymyxa

2.3. Indikasi Penyakit HDB sebagai penyakit terbawa benih

Benih padi pada bagian terluar dilapisi sekam yang dibentuk dari jaringan

berselulosa dan berserat (fibrous) serta mengandung kadar silika yang tinggi

(Damardjati, 1988). Benih padi akan berkecambah saat kondisi lingkungan

tumbuh mendukung benih untuk berkecambah terutama dengan keberadaan
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cahaya, kelembaban, dan suhu. Selain itu, kondisi media tumbuh juga dapat

mempengaruhi perkecambahan, seperti pH, salinitas, serta drainase. Menurut

Saranga (1997), pertumbuhan tanaman padi dapat dibagi menjadi 3 fase, fase

pertama yaitu fase vegetatif (awal pertumbuhan dan sampai pembentukan bakal

malai/primordia). Pada fase ini terdapat beberapa tahapan, perkecambahan,

pertunasan, munculnya anakan, dan terjadinya pemanjangan batang. Lamanya

fase vegetatif  beragam yang menyebabkan perbedaan umur tanaman.

Fase kedua adalah fase generatif (pembentukan malai hingga fase bunting) yaitu

fase yang ditandai dengan memanjangnya ruas batang teratas tanaman,

berkurangnya jumlah anakan (matinya anakan tidak produktif), muculnya daun

bendera, pengisian bulir, dan pembungaan.

Fase ketiga adalah  fase pematangan (pembungaan sampai gabah matang) yang

ditandai dengan munculnya bunga. Pertama, keluar malai dari ujung daun bendera

dan malai terus berkembang sampai keluar seutuhnya dari pelepah daun. Apabila

50% bunga telah keluar, maka dapat disebut sebagai fase pembungaan.

Pembungaan (anthesis) dimulai ketika benang sari bunga yang paling ujung telah

nampak keluar dari bulir dan terjadi proses pembuahan.  Setelah itu tanaman akan

memasuki fase pengisian gabah.

Terdapat 3 fase pengisian gabah, yaitu fase gabah matang susu, Fase gabah

setengah matang dan Fase gabah matang penuh. Periode pemasakan ini

memerlukan waktu kira- kira 30 hari dan ditandai dengan penuaan daun. Suhu di

sekitar lingkungan tumbuh sangat mempengaruhi periode pemasakan gabah.
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Menurut Tjitrosoepomo (2004), klasifikasi ilmiah tanaman padi adalah sebagai

berikut :

Kerajaan : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Sub- Divisi : Angiospemae
Ordo : Poales
Famili : Graminae (Poaceae)
Sub-Famili : Pooideae
Genus : Oryzae
Spesies : Oryza sativa

Penggunaan benih bermutu merupakan komponen penting dalam pelaksanaan

budidaya tanaman padi yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangan

tanaman yang baik dengan hasil panen yang tinggi. Kadar air yang tinggi pada

tanaman dapat menyebabkan benih mudah terinfeksi oleh patogen, sehingga dapat

menyebabkan terjadinya penyakit. Agarwal dan Sinclair (1987) menyatakan

bahwa bakteri patogen dapat berada dalam benih melalui cara infeksi atau

kontaminasi. Infeksi benih dapat melalui embrio, selaput biji, dan endosperm,

sedangkan kontaminasi disebabkan oleh banyaknya kotoran yang tercampur ke

dalam benih selama pemanenan, penjemuran, dan penyimpanan.

Pada fase perkecambahan, benih sangat rentan mengalami tekanan fisiologis,

kerusakan  secara mekanis, dan juga rentan terhadap infeksi oleh patogen

(Schmidt, 2000). Infeksi patogen yang tejadi pada benih padi biasanya

dikarenakan karena patogen tersebut sudah ada di dalam benih sejak awal tanam.

Penyakit HDB yang disebabkan oleh Xanthomonas oryzae pv. oryzae

diindikasikan sebagai penyakit terbawa benih.
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Pengendalian yang dapat dilakukan adalah dengan perlakuan benih. Perlakuan

benih bisa menggunakan bakterisida kimia, bakterisida nabati, maupun agens

hayati yang dapat menginduksi ketahanan tanaman. Pengendalian patogen

terbawa benih seharusnya juga dikombinasikan dengan peningkatan mutu

fisiologis benih padi (Zamzani et al.,2014). Selain itu, pengendalian juga dapat

dilakukan dengan teknik budidaya, yaitu perlakuan bibit secara baik, menanam

bibit dengan jarak yang tidak terlalu rapat, dan pengairan dilakukan secara

berselang (intermiten). Pemupukan juga dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan

tanaman. Pemupukan nitrogen yang berlebihan akan meningkatkan perkembangan

patogen penyebab penyakit HDB, oleh karena itu harus diimbangi dengan

pemupukan kalium. Penggunaan varietas tahan juga merupakan salah satu

pengendalian penyakit HDB yang dapat dilakukan saat ini. Karena patogen Xoo

yang mampu membentuk patotipe baru, maka perlu adanya peta penyebaran

patotipe suatu wilayah yang dapat digunakan sebagai dasar penentuan penanaman

suatu varietas tahan berdasarkan kesesuaian sifat tahan varietas terhadap patogen

yang ada di wilayah tersebut (Sudir et al., 2012).
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III. BAHAN DAN METODE

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada November 2015 sampai dengan Juli 2016 di rumah

kasa Politeknik Negeri Lampung.

3.2. Alat dan Bahan

Alat- alat yang digunakan dalam  penelitian  adalah cawan petri, labu erlenmeyer,

tabung reaksi, mikroskop, Laminar Air Flow, autoklaf, timbangan elektrik, lemari

pendingin,  bambu kecil, meteran, gunting isolasi, bak semai, polibag,

Thermohygrometer , Chlorophyllmeter ( SPAD) , sprayer kecil, dan kamera.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah media nutrient agar

(NA), larutan khloroks, aquades, alkohol 70%, plastic wrap, aluminium foil, air

steril, , suspensi bakteri Xanthomonas oryzae pv. oryzae (patotipe IV) 76 x 106,

suspensi bakteri P. fluorescens 88 x 106 (berasal dari BBPOPT Jatisari,

Karawang, Jawa Barat) , suspensi bakteri P. polymyxa 9 x 107 (berasal dari

BBPOPT Jatisari, Karawang, Jawa Barat), bakterisida kimia berbahan aktif

streptomycin sulfat, larutan gula 10%, pupuk urea, pupuk SP-36, dan pupuk NPK.
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3.3. Metode Penelitian

Uji keefektifan P. polymyxa dan P. fluorescens dilakukan dengan menggunakan

rancangan acak lengkap yang disusun secara faktorial dengan dua faktor, yaitu

faktor waktu  inokulasi Xoo dan faktor jenis suspensi.

a. Waktu inokulasi Xoo

Waktu inokulasi terdiri dari tiga waktu inokulasi Xoo, yaitu 3 minggu setelah

tanam (MST), 5 minggu setelah tanam (MST), dan 7 minggu setelah tanam

(MST).

b. Jenis suspensi perendam benih atau penyemprot tanaman

Perlakuan terdiri dari perendaman benih, penyemprotan daun, dan kombinasi

perendaman serta penyemprotan menggunakan P. polymyxa dan P. fluorescens

dan bakterisida streptomycin sulfat.

Suspensi yang digunakan dalam perendaman benih, penyemprotan daun serta

kombinasi perendaman dan penyemprotan adalah

1. Air steril (kontrol)
2. Suspensi bakteri P. polymyxa
3. Suspensi bakteri P. fluorescens
4. Suspensi campuran P. polymyxa dan P. fluorescens
5. Suspensi bakterisida streptomycin sulfat

Terdapat 15 perlakuan dalam dalam uji keefektifan P. polymyxa dan P.

fluorescens. Masing- masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, setiap ulangan

memiliki 3 sampel tanaman dan setiap 1 sampel tanaman terdiri dari 1 rumpun

padi.
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Perlakuan pada saat tanaman berumur 3 MST, 5 MST, dan 7 MST adalah,

1. R0 = benih direndam dalam air steril (kontrol)

2. Rb = benih direndam dalam suspensi bakteri P. polymyxa

3. Rp = benih direndam dalam suspensi bakteri P. fluorescens

4. Rbp = benih direndam dalam campuran suspensi bakteri P. polymyxa dan
P. fluorescens

5. Rk = benih direndam dalam suspensi bakterisida kimia streptomycin sulfat

6. S0 = daun disemprot dalam air steril (kontrol)

7. Sb = daun disemprot dalam suspensi bakteri P. polymyxa

8. Sp = daun disemprot dalam suspensi bakteri P. fluorescens

9. Sbp = daun disemprot dalam campuran suspensi bakteri P.polymyxa dan
P. fluorescens

10. Sk = daun disemprot dalam suspensi bakterisida kimia streptomycin sulfat

11. RS0 = benih direndam + daun disemprot dengan air steril (kontrol)

12. RSb = benih direndam + daun disemprot dengan suspensi bakteri P.
polymyxa

13. RSp = benih direndam + daun disemprot dengan suspensi bakteri P.
fluorescens

14. RSbp = benih direndam + daun disemprot dengan campuran suspensi
bakteri P. polymyxa dan P. fluorescens

15. RSk = benih direndam + daun disemprot dengan suspensi bakterisida
kimia streptomycin sulfat

3.4. Pelaksanaan Penelitian

3.4.1. Penyiapan isolat Xoo

Isolat Xoo (Gambar 6) sebelum digunakan untuk inokulasi diencerkan terlebih

dahulu. Isolat murni yang berada dalam media agar miring lalu ditambahkan
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dengan 10 cc air steril. Kemudian suspensi tersebut dimasukkan ke dalam air

steril lagi  sebanyak 100 cc dan suspensi dibuat homogen menggunakan rotary

mixer. Suspensi diambil sebanyak 100 µ dan dimasukkan ke dalam 90 cc air steril

untuk dilakukan pengenceran bertingkat sampai 10-6. Kemudian suspensi diambil

sebanyak 100 µ dan disebar di media NA untuk menghitung jumlah koloni bakteri

Xoo yang tumbuh di media NA. Setelah 3 hari diinkubasikan, jumlah koloni dapat

dihitung dengan metode kuadran. Untuk membuat isolat stok Xoo, diambil 1 ose

koloni bakteri dan digoreskan ke dalam tabung reaksi yang berisi media NA, dan

diinkubasikan.

Gambar 3. Isolat Xoo patotipe IV yang berasal dari Sukamandi.

Gambar 4. Isolat Xoo yang sudah diperbanyak di media NA.
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3.4.2. Aplikasi Suspensi P. polymyxa dan P. fluorescens dan Bakterisida

dengan Perendaman Benih (R)

a. Penyemaian benih

Benih padi varietas Ciherang direndam selama 24 jam pada masing-masing 5

jenis suspensi perendam benih (air steril sebagai kontrol, suspensi P.fluorescens,

suspensi P. polymyxa, suspensi campuran P. fluorescens dan P. polymyxa , serta

suspensi bakterisida kimia streptomycin sulfat. Kemudian benih ditanam dalam

bak semai di rumah kassa dan disemai selama 1 minggu.

b. Seleksi bibit

Bibit yang  berumur 1 minggu dan telah memiliki daun 2-3 helai adalah bibit

yang akan diambil dan siap untuk ditanam di polibag dan diletakkan dalam rumah

kassa.

c. Pemupukan

Sebelum melakukan penanaman, dilakukan pemupukan terlebih dahulu ke dalam

polibag. Pupuk diletakkan di media tanah dengan cara ditugal di dalam polibag.

Pupuk yang digunakan adalah urea dengan dosis 200 kg ha-1, pupuk NPK Mutiara

dengan dosis 200 kg ha-1, dan pupuk SP-36 dengan dosis 100 kg ha-1.

d. Penanaman

Bibit padi ditanam dalam polibag dengan jarak antar polibag 20 cm x 20 cm.

Dalam masing-masing polibag ditanam 3 bibit padi. Satu minggu kemudian

dilakukan pencabutan 2 bibit padi, sehingga hanya terdapat satu bibit padi dalam

polibag.
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e. Inokulasi Xoo

Inokulasi Xoo dilakukan pada kelompok tanaman berumur 3 MST, 5 MST, dan 7

MST  dengan cara menggunting daun sepanjang 5 cm lalu mengoleskan ujung

daun yang telah digunting dengan suspensi Xoo sebanyak 2 ml.

Gambar 5. Inokulasi Xoo pada tanaman padi.

f. Pengamatan  gejala penyakit dan perhitungan keparahan penyakit

Pengamatan dilakukan pada semua daun dari masing- masing satuan percobaan.

Gejala penyakit  HDB yang muncul diamati dan dicatat setiap hari untuk melihat

masa inkubasi dan keparahan penyakitnya.

Keparahan penyakit hawar daun bakteri dihitung menggunakan rumus :

x 100 %

KP = Keparahan penyakit
n = Jumlah unit tanaman dengan skor tertentu
N = Jumlah seluruh unit tanaman dengan skor tertentu
v = Skor unit tanaman
V = Skor tanaman tertinggi
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Gambar 6. Diagram Keparahan Penyakit Hawar Daun Bakteri Tanaman Padi
(Ou, 1985).

Tabel 1. Skoring tanaman beserta gejala yang muncul

Skor Gejala
0 Tidak ada gejala yang diamati
1 Ada gejala bercak sepanjang 1-2 mm disekitar titik inokulasi
2 Gejala  membentuk melingkar seperti ellips dengan panjang

sekitar 2-3 cm
3 Gejala mulai memanjang kurang dari ½ panjang daun
4 Gejala melebar dan mulai menyatu, bagian atas daun mulai

mngalami kematian jaringan, meluas kira-kira  ¼ dari bagian
bawah permukaan daun yang menjadi titik inokulasi

5 Gejala hawar menyatu, bagian atas dari daun-daun menjadi
kering, gejala meluas sampai ½ panjang daun

6 Gejala meluas sampai ¼ dari bagian bawah daun
7 Gejala meluas sampai mendekati ke bagian bawah daun dan

hampir merusak seluruh bagian daun
8 Gejala hawar merusak seluruh helai daun dan meluas sampai ke

sekitar ½ kelopak daun
9 Seluruh daun dan bagian kelopaknya hancur terinfeksi

3.4.3. Aplikasi Suspensi P. polymyxa dan P. fluorescens dan Bakterisida

melalui Penyemprotan pada Daun (S)

a. Pengecambahan benih

Benih padi varietas Ciherang direndam selama 24 jam dalam air steril untuk

membantu melunakkan kulit benih padi. Kemudian benih ditanam dalam bak

semai di rumah kassa selama 1 minggu.



24

b. Seleksi bibit

Bibit yang  berumur 1 minggu setelah perkecambahan dan telah memiliki daun

2-3 helai adalah bibit yang akan diambil dan siap untuk ditanam di polibag dan

diletakkan dalam rumah kassa.

c. Pemupukan

Sebelum melakukan penanaman, dilakukan pemupukan terlebih dahulu ke dalam

polibag. Pupuk diletakkan di bagian tengah polibag yang sudah dilubangi. Pupuk

yang digunakan adalah urea dengan dosis 200 kg ha-1, pupuk NPK Mutiara

dengan dosis 200 kg ha-1, dan pupuk SP-36 dengan dosis 100 kg ha-1.

d. Penanaman

Bibit padi ditanam dalam polibag dengan jarak antar polibag 20 cm x 20 cm.

Dalam masing-masing polibag ditanam 3 bibit padi dan satu minggu kemudian

dilakukan pencabutan 2 bibit padi, sehingga hanya terdapat satu bibit padi dalam

polibag.

e. Penyemprotan P. polymyxa dan P. fluorescens serta Bakterisida pada

Tanaman Padi

Penyemprotan P. polymyxa dan P. fluorescens dilakukan 2 hari sebelum

inokulasi Xoo. Hal ini bertujuan agar kedua jenis bakteri tersebut dapat

berkolonisasi di permukaan tanaman. Setelah itu, tanaman diinokulasi dengan Xoo

dengan metode pengguntingan daun.
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f. Inokulasi Xoo

Inokulasi Xoo dilakukan pada kelompok tanaman berumur 3 MST, 5 MST, dan 7

MST  dengan cara menggunting daun sepanjang 5 cm lalu mengoleskan ujung

daun yang telah digunting dengan suspensi Xoo sebanyak 2 ml.

g. Pengamatan gejala penyakit dan Perhitungan  Keparahan Penyakit

Pengamatan dilakukan pada semua daun dari masing- masing satuan percobaan.

Gejala penyakit  HDB yang muncul  diamati dan dicatat setiap hari untuk melihat

masa inkubasi dan keparahan penyakitnya.

Keparahan penyakit hawar daun bakteri dihitung menggunakan rumus :

x 100 %

KP = Keparahan penyakit
n = Jumlah unit tanaman dengan skor tertentu
N = Jumlah seluruh unit tanaman dengan skor tertentu
v = Skor unit tanaman
V = Skor tanaman tertinggi

3.4.4. Aplikasi Suspensi P. polymyxa dan P. fluorescens dan Bakterisida

melalui Perendaman Benih dan Penyemprotan pada Daun (RS)

a. Pengecambahan benih

Benih padi varietas Ciherang direndam selama 24 jam pada masing-masing 5

jenis suspensi perendam benih (air steril sebagai kontrol, suspensi P.fluorescens,

suspensi P. polymyxa, suspensi kombinasi P. fluorescens dan P. polymyxa, serta
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suspensi bakterisida kimia). Kemudian benih ditanam dalam bak semai di rumah

kassa dan disemai selama 1 minggu.

b. Seleksi bibit

Bibit yang  berumur 1 minggu dan telah memiliki daun 2-3 helai adalah bibit

yang akan diambil dan siap untuk ditanam di polibag dan diletakkan dalam rumah

kassa.

c. Pemupukan

Sebelum melakukan penanaman, dilakukan pemupukan terlebih dahulu ke dalam

polibag. Pupuk diletakkan di bagian tengah polibag yang sudah dilubangi. Pupuk

yang digunakan adalah urea dengan dosis 200 kg ha-1, pupuk NPK Mutiara

dengan dosis 200 kg ha-1, dan pupuk SP-36 dengan dosis 100 kg ha-1.

d. Penanaman

Bibit padi ditanam dalam polibag dengan jarak antar polibag 20 cm x 20 cm.

Dalam masing-masing polibag ditanam 3 bibit padi. Dan satu minggu kemudian

dilakukan pencabutan 2 bibit padi, sehingga hanya terdapat satu bibit padi dalam

polibag.

e. Penyemprotan P. polymyxa dan P. fluorescens dan Bakterisida pada

Tanaman Padi

Penyemprotan PGPR dilakukan 2 hari sebelum  inokulasi Xoo. Hal ini bertujuan

agar bakteri dapat berkembang dulu menginfeksi tanaman lalu kemudian baru

ditekan perkembangannya melalui penyemprotan PGPR dan bakterisida.
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f. Inokulasi Xoo

Inokulasi Xoo dilakukan pada kelompok tanaman berumur 3 MST, 5 MST, dan 7

MST  dengan cara menggunting daun sepanjang 5 cm lalu mengoleskan ujung

daun yang telah digunting dengan suspensi Xoo sebanyak 2 ml.

g. Pengamatan  gejala penyakit dan Perhitungan  Keparahan Penyakit

Pengamatan dilakukan pada semua daun dari masing- masing satuan percobaan.

Gejala penyakit  HDB yang muncul  diamati dan dicatat setiap hari untuk melihat

masa inkubasi dan keparahan penyakitnya.

Keparahan penyakit hawar daun bakteri dihitung menggunakan rumus :

x 100 %

KP = Keparahan penyakit
n = Jumlah unit tanaman dengan skor tertentu
N = Jumlah seluruh unit tanaman dengan skor tertentu
v = Skor unit tanaman
V = Skor tanaman tertinggi

3.5. Data pendukung

Selain data utama berupa menghitung keterjadian penyakit, diamati pula aspek

agronomi yang berkaitan yaitu sebagai berikut :

a. Panjang akar, pengukuran dilakukan dengan menghitung panjang pangkal

leher akar sampai dengan ujung akar pada saat tanaman berumur 7 MST

b. Bobot akar, pengukuran dilakukan dengan menimbang bobot akar mulai dari

pangkal leher akar sampai ujung akar pada saat tanaman berumur 7 MST
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c. Tinggi tanaman, diukur dari pangkal batang hingga ujung daun bendera pada

tiap rumpun setiap minggunya sampai akhir masa vegetatif dengan satuan

centimeter (cm).

d. Jumlah daun, diukur jumlah daun bendera yang tumbuh setiap minggu sampai

akhir masa vegetatif

e. Kandungan klorofil daun, diukur menggunakan Chlorophyllmeter ( SPAD-

10µmol/m2). Pengambilan data di rumah kassa dilakukan sebanyak 10 kali dan

dihitung rata-ratanya

f. Jumlah anakan produktif (fase pemasakan), menghitung jumlah anakan yang

menghasilkan malai di setiap rumpunnya. Penghitungan ini dilakukan pada saat

tanaman padi memasuki fase generatif awal.

g. Panjang malai (menjelang panen), pengukuran dari pangkal malai sampai

ujung malai dengan satuan centimeter (cm).

h. Jumlah bulir (panen), menghitung satu per satu bulir yang ada di dalam satu

malai

i. Bobot brangkasan, dihitung bobot brangkasan tanaman per rumpun dengan

satuan gram (gr)

j. Uji konfirmasi patotipe isolat Xoo

k. Rerata suhu harian

l. Rerata kelembaban  harian

3.6. Analisis Data

Selanjutnya data dianalisis ragam dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda

Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.
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V . KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan maka dapat disimpulkan, bahwa :

1. Pseudomonas fluorescens dan Paenibacillus polymyxa tidak mengurangi

keparahan penyakit hawar daun bakteri pada tanaman padi;

2. Waktu aplikasi agens hayati berpengaruh nyata terhadap keparahan

penyakit HDB pada tanaman padi (semakin awal waktu inokulasi Xoo ,

maka semakin cepat pula tanaman terinfeksi dan dapat menyebabkan

meningkatnya keparahan penyakit HDB pada tanaman padi )

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan untuk melakukan waktu aplikasi

yang berulang serta pengujian senyawa- senyawa bioaktif yang dimiliki oleh

P. polymyxa dan P. fluoresens, sehingga nampak pengaruh P. polymyxa dan

P. fluoresens terhadap pengendalian penyakit HDB dan pertumbuhan tanaman

padi. Selain itu perlu adanya pengendalian secara terpadu  agar penyakit HDB

dapat dikendalikan sehingga produktifitas padi dapat ditingkatkan.
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